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Ada Potensi Kemacetan Parah di Kota

® Pemkot Yogya Kaji Dampak Pengoperasian Jalan Tol 2024

YOGYA, TRIBUN - Volume
kendaraan di Kota Yogya-
Karta diprediksi bakal me-
ningkat signifikan saat tol
Yogyakarta-Solo dan Yog-
yakarta-Bawen mulai ber-
operasi 2024 mendatang
Pemerintah Kota (Pemkot)
Yogyakarta pun meminta
koordinasi lintas sektoral
untuk mengantisipasi dam-
pak kemacetan.

Kepala Dinas Perhubung-
an Kota Yogyakarta, Agus
Arif Nugroho, mengatakan,

Bumi Mataram. Kemacetan,
sampai antrean kendara-
an di ruas-ruas jalan Kota
Yogya tidak terhindarkan
jika potensi itu tak segera

isipasi. “Jelas vc ratio-

tuk mobilisasi. Sehingga,
kepadatan lalu lintas tak

terhindarkan lagi
“Sekarang dari Jakarta ke
Yogyakarta, bensin Rp1 juta,
jan biaya tol Rp700

nya akan jauh lebih dari itu.
Bahkan, ada beberapa ruas
jalan yang kami prediski-
kan lebih dari satu. Sudah
hitam, bukan lagi merah.
Tapi, itu tidak serta merta
gara-gara tol hanya efeknya
saja,” ungkap Agus.
Secara garis besar, ia me-
i tol

ribu. Tetapi, Rp1.700.000
untuk empat orang, meski
risiko lebih tinggi,” ujar Ka-
dishub.
Dampak signifikan
Di sisi lain, kalangan le-
gislatif menyebut kebera-
daan Tol Yogyakarta-Solo
dan Yogyakarta-Bawen yang

saat ini derajat ke
jalan, atau ve ratio di wi-
layahnya masih terbilang
aman, yakni di angka 0.6.
Kepadatan kawasan pe-
nyangga seperti Malioboro
pun masih dapat ditoleran-
i ketika hari-hari non wee-
kend. “Ya, 0.6 itu rata-rata
seluruh keta. Di kawasan-
kawasan seperti Malioboro
itu tinggi di momen tertentu
Kalau hari biasa normal,”
ujarnya, Senin (8/7).

Akan tetapi, berdasarkan
kajian yang dilakukan jajar-
annya, derajat kejenuhan ja-
lan ini melonjak hampir dua
kali lipat saat tol menjamah

ad

LONJAKAN
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ini memberikan manfaat be-
sar untuk Kota Yogyakarta.
Sebab, jalan bebas hambat-
an tersebut bakal menghi-
langkan sekat antar daerah,
sehingga perekonomian war-
ga masyarakat otomatis te-
rungkit, lantaran akses yang
lebih mudah. “Tapi, Kalau
semua datang atau melintas
‘menggunakan mobil, hasil-
nya

mulai berope-
rasi pada 2024 mendatang,
bakal memberikan dampak
yang begitu signifikan bagi
Kota Yogyakarta.

Anggota DPRD Kota Yog-
yakarta, Nurcahyo Nugroho,
berujar pihaknya menyam-
but baik proyek fisik jalan
bebas hambatan tersebut.
Hanya saja, Pemkot Yogya-
karta harus siap, ketika ge-

dan kapasitas jalan di Kota
Yogyakarta khususnya, ti-
dak berubah,” urainya.
Pihaknya terus melaku-
kan kajian karena exit tol
memang semuanya di Sle-
man. “Tapi, kami me-
miliki kepentingan un-
tuk membuat kajian,
agar dampaknya dapat
diteKan,” tambah Agus.
Lebih lanjut, Kadis-
hub pun sudah me-
nyodorkan kajian aka-
demis tersebut kepada
pihak-pihak terkait.
Mulai dari pemerintah
di tingkat provinsi hing-
ga kepolisian. Dengan
harapan, fenomena an-
caman kemacetan itu
_ > bisa menjadi diskursus
§ nasional, serta mem-
peroleh intervensi lebih.

intervensi lebih terha-
dap pernyiapan infra-
struktur di Yogyakarta.
Seperti di kawasan lain
itu kan ada yang jadi
kawasan super priori-

masih jauh, ya, tapi ka-
lau besck beroperasi,
itu menjadi pendorong
kecepatan masuk ke
Yogyakarta,"” urainya.
Banderol tiket pesa-
wat yang kini membu-
bung tinggi membuat
warga memanfaatkan
kendaraan pribadi un-

“Harapan kami ada *

tas. Sekarang memang

lombang ‘melon-
jak begitu tol beroperasi.

“Ibaratnya, kalau orang
Jakarta, mungkin dua ta-
hun lagi itu datang ke Yogya
cenderung akan naik mobil
pribadi daripada pakai jasa
pesawat terbang,” urainya,
Senin (8/8).

Bukan tanpa sebab, ke-
beradaan tol yang menyam-
bungkan nyaris satu Pulau
Jawa, membuat akses war-
ga ibukota untuk menyam-
bangi Kota Yogyakarta jadi
makin mudah. Bahkan,
durasi waktunya pun tidak
jauh berbeda dari pesawat.

“Karena enam jam mereka
sudah sampai ke Yogya. Da-
ripada merena naik pesawat,
ke (bandara) Soetta 2 jam, di
pesawat 1,5 jam, kemudian
dari YIA ke Kota Yogyakarta
bisa sampai 1,5 jam, berar-
ti kan totalnya tidak jauh
beda,” urainya.

Meski menyimpan poten-
si kemacetan, ia meyakini
Pemkot sanggup memaksi-
‘malkan keberadaan tol guna
mengungkit sektor pariwi-
sata. Salah satunya dengan
memaksimalkan sejumlah
kampung wisata yang bera-
da di wilayahnya.

“Ini tentu sangat potensial
karena dengan pakai ken-
daraan pribadi, wisatawan
lebih leluasa untuk blusuk-
an ke destinasi yang ada di
Yogya,” ufar politikus PKS
tersebut. (aka)
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